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ABSTRAKS 

 

Skripsi ini menkaji tentang Muhammad SAW Sebagai Manusia 

Sempurna Menurut Pandangan Umat Hare Krishna Yogyakarta, hal ini  

berangkat dari pengalaman penulis dalam belajar studi agama-agama. Karena 

secara jelas Muhammad SAW merupakan Nabi dari orang Islam, namun disisi 

lain Muhammad SAW diyakini dalam peradaban kelompok non Islam yaitu Hare 

Krishna. Hare Krishna adalah aliran kebatinan dalam Agama Hindu yang 

mempelajari kitab Bagavad Gita. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk 

mencari jawaban tentang bagaimana konsep manusia sempurna menurut 

pandangan umat Hare Krishna Yoryakarta serta mencari jawaban atas diyakininya 

Muhammad SAW sebagai manusia sempurna dalam pandangan Hare Krishna. 

Untuk menjawab persoalan di atas, penulis melakukan penelitian langsung 

di lapangan dengan cara mengikuti pelajaran setiap hari (Bakda maghrib) dan 

setiap hari minggu (bakda subuh) kemudian melakukan wawancara dengan umat 

Hare Krishna, observasi ketika mereka melakukan peribadatan dan dokumentasi 

untuk memantu mencari data yang valid. Sedangkan landasan teori yang 

digunakan untuk menganalisisnya adalah konsep Manusia Sempurna yang digagas 

oleh Mulla Sadra yang didukung oleh pendapat-pendapat ilmuan lain seperti Ibnu 

Arabi, M. Iqbal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan tercapainya sifat prilaku 

dan kehidupan Muhammad SAW yang sesuai dengan kaidah Tuhan, maka 

Muhammad SAW tidak hanya diyakini sebagai manusia sempurna oleh umat 

Hare Krishna Yogyakarta, tetapi juga diyakini sebagai saktya awesa awatara. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya ayat-ayat dalam Bhagavad Gita yang telah 

tercermin dalam Muhamamad SAW 

 

 

Keyword;  Muhammad SAW, Manusia Sempuna, Hare Krishna, Saktya Awesa 

Awatara 
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A. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ...... Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 śā’ ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’  R Er ر
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 Sīn S Es س
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 Şād Ş Es titik di bawah ص
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 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nủ N en ن



xi 

 

 Waw W we و

 Hā’ H ha ه

 Hamzah ...’... apostrof ء

 Yā Y ye ي

 

B. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Apabila bergandengan dengan huruf-huruf Qomariyah, maka 

penulisannya adalah “ al “. 

Seperti : 

 ditulis Al-Hamdulillah الحمد لله .ditulis Al-Qomar القمر 

2. Apabila bergandengan dengan huruf-huruf Syamsiyah, maka 

penulisannya adalah mengganti l-nya dengan huruf awal Syamsiyahnya. 

Seperti : 

 .ditulis Asy-Syams الشمس .ditulis As-Salam السلام
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut tradisi Muslim pada abad keenam belas Masehi (sekitar tahun 

570) Muhammad dilahirkan di Arab barat kota Mekkah.
1
 Hasil perkawinan antara 

Abdullah dan Aminah, seperti kebiasaan adat istiadat bangsawan bangsawan Arab 

disusukan pada orang lain yang mau menyusuinya, kurang lebih dua tahun 

Muhammad tidak bersama ibunya karena disusukan pada orang lain, setelah dua 

tahun tersebut Muhammad dibawa pulang untuk dikembalikan pada ibunya.
2
  

Belum genap berumur tiga tahun kejadian yang aneh terjadi pada 

Muhammad yaitu dadanya dibelah oleh dua orang laki berjuba putih (malaikat 

versi Muslim) oleh karena rasa takut dan ragu terhadap Muhammad maka 

dikembalikan kepada ibunya oleh pengasuhnya, dan dimulai dari kejadian tersebut 

Muhammad mulai mengalami kesedihan yaitu ibundanya meninggal, kakeknya 

yang merupakan pengasuhnya, kemudian hidup dengan pamannya karena paman 

Muhammad tidak mampu maka Muhammad berdagang milik orang untuk 

mendapatkan upah, dari situlah Muhammad mendapat istri sampai mendapatkan 

wahyu pertanda diutusnya sebagai Nabi.
3
 

                                                           
1
 Fred M. Donner, Muhammad dan Umat Beriman Asal Usul Islam terj. Syafaatun 

Almirzanah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 44. 
2
  Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad terj. Hayat Muhammad 

(Jakarta: PT. Tintamas Indonesia, 2005), hlm. 48-53. 
3
  Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, hlm. 53-83 
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Nabi adalah orang pilihan Allah SWT untuk menerima wahyu yang 

kemudian disampaikan kepada umatnya.
4
 Nabi dalam pandangan agama-agama 

yang berasal dari Agama Klasik di Iran dan India (Zoroaster, Hindu dan Budda) 

adalah seseorang yang bermeditasi di tengah hutan rimba selama bertahun-tahun,  

maka meditasi merupakan tolak ukur dari orang suci dan nabi.
5
 Nabi bukanlah 

tokoh besar yang sejarahnya dibaca oleh orang banyak dengan pemikiran yang 

disertai logika kemudian skeptisme, tetapi nabi adalah orang yang diutus dengan 

risalah agama yang berisi daftar kerja yang sangat elaboratif bagi diri dan lebih 

memilih kemaslahatan diri.
6
 

Bulan Ramadhan di sekitar tahun 610, diutusnya sorang nabi untuk 

merubah kondisi dunia saat itu yang sudah mulai terbuai dengan kegelapan yaitu 

Muhammad SAW yang menerima wahyu pertama.
7
 Nabi Muhammad adalah 

sebagai seseorang yang menerima Al-qur‟an untuk disampaikan kepada umat 

Muslim.
8
 Nabi Muhammad merupakan Nabi yang menyerupai Nabi-nabi Yahudi 

dan orang muslim tidak pernah menganggap sebagai Tuhan.
9
 

Muhammad SAW adalah Nabi terakhir yang diutus Allah SWT di bumi 

ini. Karena risalah Tuhan untuk manusia sudah tersampaikan semua sehingga 

tidak perlu lagi akan adanya Nabi. Maka dengan demikian ditutuplah seorang 

                                                           
4
 KBBI V1.1 CD Kamus Besar Bahasa Indonesia, Freeware Software, 2010 

5
 Soraya Susan Behbehani, Ada Nabi Dalam Diri (SERAMBI Cet. II 2003) hlm. 28 

6
 Abu Abdurrahman Al-Mishri, Air mata Nabi terj. Kamran As‟ad Irsyady (Jakarta: 

AMZAH, 2008), hlm. 4-6. 
7
 Fred M. Donner, Muhammad dan Umat Beriman Asal Usul Islam. hlm 45.  

8
 Karen Amstrong, Muhammad Sang Nabi terj. Syirikit Syah (Surabaya: Risalah Gusti, 

2014), hlm. 39-53 
9
 Karen Amstrong, Muhammad Sang Nabi, hlm 53 
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Nabi. Manusia hidup tinggal menjalankan kaidah hidup yang telah disempurnakan 

oleh Nabi Muhammad SAW.   

Namun seiring perkembangan zaman yang tidak menekankan kembali 

tentang keyakinan terhadap keyakinan tertentu atau dengan bahasa lain kebebasan 

dalam beragama muncul aliran-aliran baru dari agama tertentu. Aliran ini terbagi 

menjadi beberapa macam diantaranya meyakini hal yang berbeda dengan 

mainstream akan tetapi menginduk terhadap yang lebih besar yaitu agama besar 

memayungi aliran tersebut. Kedua adalah sebuah aliran yang muncul dari agama 

tertentu pula akan tetapi menyatakan untuk memisahkan diri dari agama tersebut, 

hal ini yang disebut dengan sekte. Serupa dengan yang terjadi di dalam agam 

Hindu yaitu muncul aliran yang bernama Hare Krishna.     

Hare krishna adalah komunitas yang mempelajari bagavadgita yaitu 

mempelajari sabda Krisna (Tuhan) untuk manusia. Hare Krishna menyatakan diri 

sebagai bagian dari agama Hindu, namun jika dikaji lebih dalam Hare kreshna 

meyakini adanya satu tuhan (Krisna).
10

 

Di dalam agama Hindu spiritualitas adalah pengalaman langsung dalam 

kesadaran manusia. Sebuah pengalaman yang sifatnya menyeluruh. Seperti yang 

dikatakan oleh Mahatma Ghandi bahwa pemahaman religiusitas yang berasal 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak Budi Raharja, Pengasuh Ashram Hare Krishna Yogyakarta, 

di Sleman Yogyakarta  tanggal 12 Oktober 2016 
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darinya, “Spiritualitas ialah hidup dengan kesadaran bahwa Tuhan senantiasa 

didekat kita.”
11

 

Dilihat dari sisi ketuhanan tersebut antara agama Hindu dan Hare Krishna 

terdapat perbedaan yang sangat kontras yaitu Agama Hindu meyakini banyak 

dewa-dewa tetapi Hare Krishna meyakini tuhan yang satu. Namun yang lebih unik 

lagi bahwa Hare Krishna menyatakan Nabi Muhammad adalah merupakan bagian 

dari mereka. 

Di atas telah dipaparkan bahwa Nabi adalah utusan Tuhan yang secara 

khusus diutus terhadap dunia muslim. Lalu bagaimana dengan Hare Krishna? 

Islamkah? Seperti yang telah diketahui bahwa Muhammad SAW merupakan Nabi 

terakhir dari orang Islam. Maka dari itu, untuk menghilangkan rasa ambigu dan 

kebingungan penting sekali untuk mengetahui lebih mendalam. Agar tidak 

mendiskripsikan atau menyalahkan keyakinan suatu kelompok, dan untuk 

memantapkan diri terhadap keyakinan kepada Muhammad SAW. Keistimewaan 

yang tidak akan ada duanya yang mana orang termulia di dalam dunia Islam juga 

diyakini oleh orang yang bukan merupakan Muslim. 

B. Rumusan Masalah 

Dari persoalan-persoalan diatas, ada beberapa hal penting yang perlu 

ditindak lanjuti dan barang tentu hal itu yang akan menjadi fokus penelitian. 

Adapun poin-poin yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut; 

                                                           
11

 Gedong Bagus Oka, Spiritualitas Baru: Agama dan Aspirasi Rakyat (Yogyakarta: 

Interfidei, 1994), hlm. 24 
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1. Bagaimana konsep Manusia Sempurna menurut pandangan Umat Hare 

Krishna di Yogyakarta? 

2. Mengapa Umat Hare Krishna di Yogyakarta Meyakini Muhammad 

SAW sebagai Manusia Sempurna? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan sudut pandang Umat Hare Krishna di 

Yogyakarta terhadap manusia sempurna (Nabi Muhammad). 

b. Setelah mengetahui sudut pandang tersebut, peneliti secara teoritis 

akan berupaya mencoba memberikan analisis tentang manusia 

sempurna menurut Umat Hare Krishna di Yogyakarta dengan 

konsep-konsep keilmuan yang berkembang di  dalam Prodi Studi 

Agama-Agama.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini, juga ditargetkan untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang sedang berkembang di Prodi 

Studi Agama-Agama sebagai bentuk untuk  menambah khazanah 

keilmuan keberagamaan. 

b. Secara  praktis,  penelitian  ini  ditargetkan  untuk  mampu 

membantu meningkatkan solidaritas hidup beragama dan mampu  

mendamaikan dunia. 

 

 



 

6 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Soraya Susan Behbehani yang 

ditulis dalam bentuk buku yang berjudul  Ada Nabi Dalam Diri. Diceritakan  

dalam buku tersebut bahwa meditasi merupakan tolak ukur dari kenabian dan 

seorang Nabi tidak akan terlepas dari proses meditasi. 

Kedua,  penelitian yang dilakukan oleh Fred M. Donner yang ditulis dalam 

bentuk buku yang berjudul  Muhammad dan Umad Beriman. Diceritakan  dalam 

buku tersebut “gerakan Nabi Muhammad adalah gerakan reformasi monoistik 

kesalehan yang juga melibatkan umat Yahudi dan Kristen yang saleh.” Penelitian 

ini fokus terhadap evolusi keislman yang dipelopori Nabi Muhammad. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Karen Amstrong yang ditulis dalam 

bentuk buku yang berjudul  Muhammad sang Nabi. Diceritakan  dalam buku 

tersebut „Nabi Muhammad adalah istimewa dengan berbagai kelebihan (Perstasi) 

dan mendapat wahyu yang berupa Alqur‟an. Penelitian ini menghasilkan Nabi 

Muhammad sebagai orang pilihan, Nabi utusan Allah yang diutus ke dunia. 

Keempat, dalam bentuk buku yang berjudul  All men are brothers : life 

and thought Nations of Mahatma Gandhi as told in his own word. Digambarkan 

seorang yang suci (Ghandi), orang suci membaca orang Suci (Nabi Muhammad). 

Hal yang membedakan dari penelitian di atas dengan penelitian yang 

peneliti akan lakukan adalah Muhammad SAW bukan sekedar disebut/atau 
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disinggung oleh kepercayaan lain dan tidak hanya dibaca oleh kesuciannya 

melainkan diyakini sebagai Manusia Sempurna.    

E. Kerangka Teori 

Hare kreshna merupakan komunitas yang mempelajari bagavadgita yaitu 

mempelajari sabda Krisna (Tuhan) untuk manusia. Bagavadgita merupakan 

bagian dari kitab suci Agama Hindu oleh karena itu sebagian orang menganggap 

bahwa Hare krishna adalah sekte. Namun jika dikaji lebih dalam Hare kreshna 

meyakini adanya satu tuhan (Krisna).
12

 

Di dalam Hare Krishna yang meyakini Tuhan akan menjelma sebagai 

manusia guna untuk memantau dan menolong manusia, maka untuk menjabarkan 

peneliti perlu untuk memahami tentang Hare Krishna. Ketika Tuhan tersebut 

menjelama menjadi makhluk seperti manusia maka manusia tersebut sebagai 

manusia sempurna.  

Peneliti mencoba menganalisis memnggunakan teorinya Mulla Shadra 

tentang manusia sempurna. Mulla Shadra memberikan penjelasan manusia 

sempurna yaitu kedudukannya sebagai pilihan Tuhan, sebagai penggantinya di 

antara makhluk-makhluk yang lain, maunusia sempurna juga dilengkapi dengan 

keseluruhan level dari matarantai eksistensi, sebuah tempat dimana tidak ada 

satupun makhluk yang dapat mencapainya atau dengan kata lain manusia 

                                                           
12

 Wawancara dengan Bapak Budi Raharja, Pengasuh Ashram Hare Krishna Yogyakarta, 

di Sleman Yogyakarta  tanggal 12 Oktober 2016 
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sempurna adalah makhluk yang komprehensif yang mencakup keseluruhan 

makhluk di dunia.
13

 

Konsep manusia sempurna yang digagas Mulla Shadra berdasarkan pada 

sejumlah karateristik sebagaimana ditulis oleh Dr. Sayyed Mohsen Miri yang 

diterjemahkan oleh zubair yaitu sebagai berikut
14

: 

1. Manusia sempurna merupakan makhluk mistik, karena kematiaannya 

dari segala yang memiliki materi dan kebahagiaan, kebersihan batin, 

pencerahan jiwa melalui cahaya ketaatan, persahabatan dan  cinta 

Ilahi; mencapai kefanaan dengan Hakikat, dan menerima keabadian 

melalui Keabadian-Nya. 

2. Tuhan mentransformasikan aspek batin dan jiwa Manusia Sempurna 

melalui manifestasi-Nya, maka ia dibangkitkan kembali di dunia ini 

sebelum memasuki dunia akhirat. Dalam kehidupan barunya, ia dapat 

melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat orang lain dan dapat mencari 

bentuk-bentuk akhirat pada diri orang tanpa menunggu kefanaan. 

3. Mencari semua manifestasi Tuhan pada semua dunia intelek, jiwa, ide,  

dan materi, ia mendapat bimbingan dari cahaya-Nya dan ia 

mendapatkan bimbingan dari cahayanya dan kepulangannya ke asal 

menuju esensi Tuhan tanpa ada rintangan. 

                                                           
13

 Sayyed Mohsin Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Islam dan Hindu terj. 

Zubair (Jakarta: TERAJU, 2004), hlm. 124. 
14

 Sayyed Mohsin Miri, Sang Manusia Sempurna, hlm.93 
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4. Seorang sufi yang telah mencapai hakikat fana pada-Nya, ia telah 

mencapai dunia ketuhanan dan telah tenggelam dalam kegembiraan 

yang luar biasa. 

5. Pada akhir perjalanannya, manusia sempurna tidak akan terhalang oleh 

rintangan apapun bahkan oleh entitasnya sendiri, yang ada mengantarai 

dirinya dan Hakikat Kebenaran, karena begitu ia menginginkan dan 

mencintai-Nya. 

6. Manusia Sempurna telah memiliki Nur Ilahi dan manifestasi dari 

esensi, sifat-sifat, dan nama-nama Tuhan pada semua level, dan 

semuanya semakin muncul dalam dirinya. 

7. Ketika Manusia Sempurna telah memiliki kesempurnaan spekulatif 

dan praktis maka ia telah memutuskan seluruh sifat-sifat keduniawian 

dan menghilangkan rasa cinta pada dunia materi ini dan segala apa 

yang ada di dalamnya dari kesucian hatinya.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan  kualitatif  memiliki varian  analisis  dan interpretasi  

serta asumsi-asumsi filosofis.
15

 yang bersandar pada postpositifisme yang 

                                                           
15

 John W. Creswell, Research Design, Pendekata Kualitatif, Kuantitatif dan Metode 

Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), hlm 258 
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memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, 

dinamis, penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif.
16

 

Pendekatan kualitatif sering disebut juga sebagai pendekatan 

naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 

Yaitu peneliti berusaha untuk memahami fenomena yang dirasakan subyek 

penelitian sebagaimana adanya.  

2. Jenis Data dan Sumber Data 

  Terdapat dua bentuk sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh dari  lapangan atau subyek penelitian (sumber utama) 

terkait Muhammad SAW dan Manusia Sempurna, Seperti wawancara dan 

lain sebagainya.
17

 Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber kedua  setelah data primer. Dalam artian data yang diperoleh 

tidak langsung dari buku-buku dan literatur. Sumber data ini yang akan 

diperoleh secara tidak langsung, seperti buku-buku, dokumentasi dan lain 

sebagainya.
18

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

                                                           
16

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Pedekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D.(Bandung: Alfabeta CV. 2012),hlm 15 
17

 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Dilengkapi Beberapa Alat Analisa 

dan Penuntun Penggunaan (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2005), hlm 113 
18

 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, Dilengkapi Berbagai Alat Analisa 

dan Penuntun Penggunaan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hlm 113.  



 

11 

 

 Wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan dari informan secara lisan yang dilakukan dengan 

berhadapan antara pewawancara dengan informan. Lazimnya 

wawancara dilakukan minimal oleh dua orang seraya 

memperhatikan ekspresi wajah dan gerak-gerik tubuh informan.
19

 

 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 

peneliti sebelum melakukan wawancara, yaitu pertama, seleksi 

individu sebagai informan yang memiliki keahlian dalam 

wawancara dan menyusun sample yang representatif dari orang-

orang yang akan diwawancara. Kedua, pendekatan terhadap 

individu yang telah diseleksi dan ketiga, keahlian mengembangkan 

suasana wawancara agar proses wawancara berjalan dengan lancar 

serta mendapat bantuan dalam memperoleh data yang banyak.
20

 

 Peneliti akan melakukan wawancara pada pengasuh asrama 

Hare Krishna yaitu Bpk. Budi Rahardja dan apabila berhalangan 

akan wawancarai Bpk. Suryanto selaku orang yang diberi 

kepercayaan untuk mengurus Asrama Hare Krishna Sleman 

Yogyakarta dan pula peneliti dapat melalukan wawancara pada 

sebagian umat hare Krishna. 

2. Dokumentasi 

                                                           
19

 Sukandarrumidi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), 

hlm, 88. 
20

 Koentjaraningrat, “Metode Wawancara” dalam Koentjaraningrat (ed.) Metode-metode 

Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 130. 
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  Dokumentasi ini adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.  Adapun bentuk 

dokumentasi dapat berupa catatan pribadi, buku harian, catatan 

khusus, rekaman video, foto dan lain sebagainya.
21

 Sedangkan 

dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini berupa gambar-

gambar sarana fisik kedua Pesantren yang masih berdiri.. 

3. Metode Analisis Data 

 Setelah melakukan pengumpulan data, tentunya langkah 

selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti dan penulis adalah 

menganalisis atau mengolah data. Karena data yang diperoleh pada 

dasarnya berupa data yang mentah dan tidak berguna jika tidak 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Pengolahan atau analisis 

terhadap data akan membuat data yang mentah menjadi data yang 

memiliki makna dan dapat memecahkan masalah penelitian.
22

 

Tentu peneliti akan menganlisis menggunakan teori manusia 

sempurna Mulla Shadra. 

 Adapun metode yang digunakan untuk analsis data adalah 

analisis deskriptif. Yaitu satu model analisis yang dilakukan dalam 

rangka mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang sangat 

komplek. Dengan cara melakukan pemisahan atau pemotongan 

terhadap bagian-bagian fakta yang terkumpul melalui 

                                                           
21

 Burhan Bugin,  Penelitian kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 121. 
22

 Moh Nazir. Metode Penelitian. (Bogor: Ghala Indonesia. 2013), hlm 346 
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pengumpulan data. Pemisahan atau pemotongan ini dimaksudkan 

supaya dapat membantu peneliti dengan mudah dalam melakukan 

analisis data yang sangat komplek tadi.
23

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Bab I Pendahuluan, penulis akan menampilkan beberapa acuan 

pembahasan dan penelitian. Seperti latar belakang masalah yang menampilkan 

persoalan yang terjadi di lapangan serta urgensitas diadakannya penelitian 

terhadap persoalan yang terjadi. Dalam bab ini pula penulis sertakan kajian 

pustaka untuk menampakkan keaslian penelitian dan kerangka teori yang menjadi 

pijakan analisa pembahasan. 

 Bab II penulis akan memberikan gambaran terkait Asrama Hare Krishna 

Yogyakarta, mulai dari profil dan sejarah Asrama Hare Krishna yang menjadi 

subyek penelitian serta gambaran kondisi terkini, Sistem Keberagamaan Umat 

Hare Krishna di Yogyakarta akan peneliti urai di bab ini, termasuk letak geografis 

Asrama Hare Krishna di Sleman Yogyakarta secara detail.  

 Bab III penulis akan menguraikan hasil penelitian yang menggambarkan 

bentuk manusia sempurna dalam Hare Krishna, terkait kepribadian kehiduapan 

dan pola hidup bermasyarakat Manusia Sempurna Menurut Hare Krishna. 

 Pada bab IV penulis akan menjelaskan bentuk Nabi Muhammad dan 

manusia sempurna yang telah diyakini oleh umat Hare Krishna di Yogyakarta, 

                                                           
23

 Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk 

Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm 134 
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kemudian peneliti akan menganalisis Manusia Senpurna Menurut Umat Hare 

Krishna di Yogyakarta dan Muhammad SAW dalam Islam.  

 Sedangkan pada bab V penulis akan memperingkas pembahasan dalam 

bentuk jawaban dari rumusan masalah yang pertama dan kedua serta peneliti 

penulis akan memberi kesimpulan dari hasil analisis terhadap data yang diperoleh. 

Penulis juga akan menyertakan saran-saran dalam bab ini untuk dikembangkan 

oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Manusia sempurna menurut pandangan Umat Hare Krishna Yogyakarta 

adalah manusia yang sepenuhnya pasrah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Hare 

Krishna menyebut manusia sempurna dengan sebutan Narautama. Dalam tradisi 

ini kesempurnaan akan dapat diperoleh oleh semua manusia di muka bumi. 

Kesempurnaan tersebut dapat diperoleh hanya dengan menjali dan mengamalkan 

konsep yang telah ada dalam Hare Krishna. Muhammad SAW menurut 

pandangan Umat Hare Krishna Yogyakarta merupakan manusia yang telah 

mencapai kesempurnaan dikarenakan seluruh konsep tentang Nautama dalam 

Hare Krishna terdapat pula dala diri Muhammad SAW. Konsep serta Muhammad 

SAW sebagai Narutama di uraikan sebagai berikut: 

1. Konsep manusia sempurna dalam Tradisi Umat Hare Krishna yaitu 

menanamkan sifat; jujur, pengantar bening (amanah), rasa dan dapat 

mengendalikan pikiran. Dengan semua sifat tersebut manusia akan 

menyadari keinsafan. Sehingga manusia yang sempurna adalah manusia 

yang insaf (kembali kepada Tuhan). Sifat-sifat tersebut adalah sifat yang 

harus ada dalam sempurna jika dari salah satu  dari sifat tersebut maka 
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manusia tidak dapat disebut sebagai manusia sempurna. Konsep ini 

sekaligus menjadi ciri dari manusia yang telah sempurna. 

2.  Merurut pandangan Umat Hare Krishna Yogyakarta sifat-sifat manusia 

sempurna yang telah disebut di atas ada dalam diri Muhammad SAW oleh 

sebab itu Muhammad SAW dipandang sebagai manusia yang telah 

mencapai kesempurnaan. Selain itu pula Muhammad SAW diyakini 

sebagai saktya awesa awatara yaitu Muhammad SAW ditugasfungsikan 

untuk memberantas kejahatan, menyelamatkan orang saleh dan 

mengajarkan perbuatan yang baik. 

 

B. Saran 

1. Kekurangan dan kelemahan pada skripsi ini terletak pada sumber rujukan 

yang peneliti gunakan yaitu sumber yang telah di terjemahkan oleh orang lain 

ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa inggris dan sanskerta, hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan penulis memahami bahasa tersebut. Walaupun 

ada referensi di luar Bahasa Indonesia itu buah hasil kerja keras penulis 

menerjemah. Karena waktu yang tidak memungkinkan maka penulis tidak 

semua menerjemah melainkan melakukan wawancara mengorek informasi 

dari acarya-acarya Hare Krishna kemudian melakukan observasi dengan 

menggunakan buku yang telah diterjemahkan orang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya denga tema yang penulis menyarankan untuk 

melakukan secara matang mengenai bahasa. Bahasa Inggris adalah bahan 
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rujukan mayoritas mereka karena perlu disadari bahwa Peradaban mereka 

adalah perdaban orang India. 

Penulis juga menyarankan satu tema bagi para peneliti setelahnya apabila 

tertarik untuk meneliti peradaba Hare Krishna yaitu reinkarnas dalam al 

qur’an. Reingkarnasi menurut pandangan mereka juga terdapat dalam Al 

Qur’an. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

KUESINER PENELITIAN 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Asrama Hare Krishna Yogyakarta? 

2. Hare Krishna berasal dari bahasa apa dan darimana, lalu mengapa memilih 

nama Hare Krishna sebagai nama dai sistem keberagamaannya?  

3. Mengapa lokasi di Sleman? Bagaimana pula kehidupan masyarakat di 

daerah sekitar Asrama Hare Krishna Yogyakarta? 

4. Yogyakarta merupakan kota yang beragam agama dan Islam sebagai 

mayoritas, bagaiaman posisi Hare Krishna Yogyakarta di Sleman 

Yogyakarta di tengah-tengah masyarakat. 

5. Bagaimana respon masyarakat terhadap Asrama Hare Krishna 

Yogyakarta? 

6. Kedudukan Hare krishna terletak dibaian mana dalam struktur 

keagamaan? 

7. Ada banyak anggapan terhadap Hare Krihna mulai dari sekte dan gerakan 

keagamaan baru, lalu bagaimana respon umat Hare Krishna Yogyakarta 

terhadap wacana tersebut? 

8. Bagaimana sistem keberagamaan Hare Krishna di Yogyakarta? 

9. Bagaimana struktur teologis Hare Krishna Yogyakarta? 
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10. Karena setia sistem keberagamaan mempunyai berbagai konsep dalam 

kehidupan, bagaimana konsep manusia sempurna dalam pandangan Hare 

Krishna pada umumnya dan Umat Hare Krishna khusus di Yogyakarta? 

11. Apa standarnisasi manusia sempurna menurut pandangan Hare Krishna 

Yogyakarta? 

12. Bagaimana pula ciri-ciri manusia sempurna menurut Hare Krishna 

Yogyakarta yang meliputi cara beragama, pola pikir kehidupan dan pola 

hidup berasyarakat? 

13. Bagaimana pandangan umat Hare Krishna Yogyakarta terhadap 

Muhammad SAW? 

14. Pandangan tersebut tercermin/tercantum dalam kitab suci atau berbagai 

literatur yang ada dalam Hare Krishna?  

15. Apakah hubungan antara Hare Krishna dengan Muhammad SAW?  
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Lampiran 3. Data Informan 

 

NAMA UMUR STATUS 

Budi Rahardja 58 Tahun Pengasuh  

Suryanto 45 Tahun Sekretaris 

Yadu 23 Tahun Brahmacari 

Andika 24 Tahun Brahmacari 

Surya 30 Tahun Umat 

Whira Badra 33 Tahun Pengurus/Bendahara 

Ketut Widya 55 Tahun Umat 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Bersama Bpk Budi Raharja setelah melakukan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti ketika melakukan Observasi 
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Lampiran 6. Curriculum Vittae 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Kholis 

Tempat & Tgl Lahir : Sumenep, 19 Februari 1994 

Alamat Asal  : Kabupaten Sumenep-Jawa Timur 

Nama Orang Tua 

 Ayah  : Durahem 

 Ibu  : Moya  

Riwayat Pendidikan : 1. SD N Aeng Merah I 

  2. Madrasah Tsanawiyah Al Karimiyyah 

   : 3. Madrasah Aliyah Al Karimiyyah 

   : 4. Madrasah Diniyah Al Karimiyyah 

     5. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Riwayat Organisasi : 1. Sanggar Bianglala (2009-2013) 

   : 2. Gerakan Santri Al Karimiyyah (2006-2013) 

   : 3. Keluarga Mahasiwa Sumenep Yogyakarta (2012 

      hingga sekarang) 

Motto   : Sebaik-baiknya manusia adalah mereka yang bermanfaat  

   terhadap sesamanya. 

No. Hp   : 0878 0554 1998 

 


	HALAMAN SAMPUL
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAKS
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITRASI
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. TINJAUAN PUSTAKA
	E. KERANGKA TEORI
	F. METODE PENELITIAN
	G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	16. DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran1- SURAT IZIN YOGYAKARTA
	Lampiran2- SURAT IZIN SLEMAN
	Lampiran3- PEDOMAN WAWANCARA
	Lampiran4- DATA INFORMAN
	Lampiran5- DOKUMENTASI

	CURRICULUM VITTAE



